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ABSTRAK 
EFEKTIVITAS LAYANAN INFORMASI GURU BIMBINGAN KONSELING 
DALAM MENCEGAH KENAKALAN REMAJA 
KELAS VII DI SMPN 21 BANDAR LAMPUNG  
Oleh : 
M. Ali Arifin 
Kenakalan remaja adalah gangguan perkembangan pada remaja yang berakibat tidak 
dapat belajar dengan baik dan tidak dapat mengekspresikan perasaan dan keinginanya 
sehingga perilaku hubungan dengan orang lain terganggu. Guru bimbingan konseling 
merupakan lembaga pendidikan yang pertama, tempat anak didik pertama-tama menerima 
pendidikan dan bimbingan dari sekolah atau anggota lainya. Didalam sekolah inilah tempat 
meletakan dasar-dasar kepribadian anak didik pada usia yang masih muda, karena pada usia-
usia ini anak lebih peka terhadap pengaruh dari pendidikannya (lingkungannya). Dengan 
demikian yang di maksud dalam skripsi ini adalah anak yang memiliki kenakalan atau prilaku 
menyimpang atau gangguan–gangguan lainnya yang ada disekolahdi masyarakat serta adanya 
pendidikan yang di lingkungan tepat bermainnya. 
SMPN 21 Bandar Lampung adalah sekolah dan pusat layanan pendidikan bagi peserta 
didikuntuk memuntut ilmuguna kelak menjadi generasi muda ynag baik.Sekolah ini sangat 
membantu orangtua karena tersedianya pendidikan anak yang baik untuk masa depannya. 
Kemudian yang menjadi pokok permasalahan yaitu “Efektivitas layanan Informasi 
Guru Bimbingan Konseling Dalam Mencegah Kenakalan Remaja kelas VII SMPN 21 Bandar 
Lampung? “Metode apa saja yang digunkan pihak sekolah dalam mencegah kenakalan 
peserta didik di SMPN 21 Bandar Lampung?” 
 Penelitian yang digunakan adalah penlitian lapangan (field research), bersifat 
deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh opesrta didil yang memiliki sifat 
menyipang dikelas VII. Sedangkan jumlah pesrta didik yang mempunyai nakal di kelas VII di 
SMPNegeri 21 Bandar Lampung Lampung adalah sebanyak 34 peserta didik yang menjadi 
populasi. Penulis menggunakan non rondom sampling    dimana tidak semua subjek atau 
individu dari populasi mendapat kemungkinan (probabilitas) yang sama untuk dijadikan 
anggota sampel.Maka sampel dalam penelitian ini adalah pesrta didik yang memenuhi 
kriteria adalah berjumlah empat belas Peserta didik. 
  Berdasarkan hasil penelitian yang penulis teliti kesimpulan yang ada pada data 
lapangan adalah Efektivitas Layanan Informasi dalam mencegah kenakalan remaja di SMP 
Negeri 21 Bandar Lampung dengan harapan pesrta didik dapat berubahlebih baikdan guru 
bimbingan bisa mencegah kenakalan remaja. 
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MOTTO 
 
( اًرُْسي ِرْسُعْلا َعَم َِّنَإف٥( اًرُْسي ِرْسُعْلا َعَم َِّنإ )٦)  
 
Artinya :  Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan,(5) 
  Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan (6) 
 
(Q.S. Al-insyirah [94] : 5-6 )
1
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
1
Departemen Agama RI, Al- Qur’an Tajwid & Terjemah, (Bandung : Diponegoro, 2016), h.591 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul 
Sebagai kerangka awal guna memudahkan dalam memahami skripsi ini maka 
secara singkat terlebih dahulu akan diuraikan beberapa kata yang terkait dengan 
maksud judul skripsi ini, penelitian yang akan penulis teliti yaitu “Efektivitas 
Layanan Informasi Guru Bimbingan Konseling Dalam Mencegah Kenakalan 
Remaja Pada Peserta Didik Kelas VII Di SMPN 21 Bandar Lampung Tahun 
Ajaran 2018/2019”. Terlebih dahulu akan diuraikan pengertian masing-masing 
istilah sebagai batasan dalam pembahasan skripsi selanjutnya.  
Efektivitas merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran tentang 
pencapaian target.
1
 Jadi efektivitas adalah yang berisi kegiatan dengan usaha 
semaksimal mungkin untuk mencapai tujuan yang dikehendaki.  
Layanan Informasi adalah penyampaian berbagai informasi kepada sasaran 
layanan agar individu dapat mengolah dan memanfaatkan informasi tersebut demi 
kepentingan hidup dan perkembangan.
2
 Maksudnya agar terkuasainya informasi 
tertentu sedangkan secara khusus terkait dengan fungsi pemahaman terhadap 
informasi yang diberikan dan memanfaatkaninformasi dalam menyelesaikan 
masalah. 
                                                          
1
Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Jakarta, Alfabeta, 2009.hlm. 8
 
2
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, (Jakarta : 
2001), h. 69
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Sedangkan Bimbingan Konseling adalah proses interaksi antara konselor 
dengan konseling baik secara langsung dalam rangka untuk membantu konseling 
agar dapat mengembangkan potensi dirinya atau pun memecahkan permasalahan 
yang dialaminya.
3
 Bimbingan dan Konseling sebagai upaya sistematis, objektif, 
logis, dan berkelanjutan secara terprogram yang dilakukan oleh konselor untuk 
menfasilitasi perkembangan konseling untuk mencapai kemandirian 
kehidupannya. 
Adapun kenakalan remaja adalah suatu perbuatan yang melanggar norma, 
aturan, atau hukum dalam masyarakat yang dilakukan pada usia remaja atau masa 
transisi masa anak-anak kedewasan.
4
 Kenakalan remaja meliputi semua prilaku 
menyimpang dari norma-norma hukum pidana yang dilakukan oleh remaja, 
prilaku tersebut dapat merugikan dirinya sendiri maupun orang lain. 
Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 
potensi diri melalui proses pembelajaran pada jalur pendidikan baik pendidikan 
formal, informal, maupun pendidikan nonformal, pada jenjang pendidikan dan 
jenis pendidikan tertentu.
5
 Jadi peserta didik adalah orang yang sedang mencari 
ilmu untuk membekali diri demi masa depan yang lebih baik lagi. 
SMPN 21 Bandar Lampung adalah lembaga pendidikan formal tingkatan 
menengah pertama yang berada di kota Bandar Lampung yang dimana dibawah 
                                                          
3
 Permendikbud Republik Indonesia, Nomor 111 Tahun 2014 tentang Bimbingan dan 
Konseling Pendidikan Dasar dan Menegah, 26 Desember 2014 
4
Deni Febrini, Bimbingan Konseling, (Yogyakarta: Tresa, 2011), h. 83-84 
5
Ibid., h. 54 
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naungan Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan kota Bandar Lampung. Yang mana 
banyak peserta didik atau murid-murid yang banyak sekolah disana. 
Berdasarkan penegasan-penegasan istilah tersebut, maka yang dimaksud 
judul skripsi ini  adalah “Efektivitas Layanan Informasi Guru Bimbingan 
Konseling Dalam Mencegah Kenakalan Remaja Pada Peserta Didik Kelas VII Di 
SMPN 21 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019”. adalah suatu usaha 
pemberian bantuan terhadap individu sesuai dengan ketentuan bimbingan dan 
konseling terhadap kenakaln remaja yang ada di sekolah SMPN 21 Bandar 
Lampung tersebut. 
B. Alasan  Memilih Judul 
Adapun yang menjadi alasan dalam memilih judul ini adalah sebagai berikut: 
1. Efektifitas layanan informasi guru bimbingan konseling sangat penting 
dikarenakan semoga bisa mengatasi kenakalan remaja yang ada dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2. Untuk mencegah kenakalan remaja guru bimbingan konseling sangat 
dibutuhkan bagi pesrta didik yang sedang menuntut ilmu di sekolah. 
3. SMPN 21 Bandar Lampung adalah wadah pendidikan untuk mencetak 
penerus bangsa agar peserta didik tidak menyimpang prilakunya dalam 
masyarakat dan menjadi manusia yang berguna bagi Agama, Nusa dan 
Bangsa.  
Untuk itu penulis tertarik dalam penelitian ini dan seberapa besar efektivitas 
bimbingan koseling terhadap kenakalan remaja di SMPN 21 Bandar Lampung. 
 
4 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Lembaga pendidikan merupakan tempat untuk mendapatkan ilmu secara 
bersama-sama dengan memberi materi yang sama untuk menanamkan 
pengetahuan secara bersama-sama tentang nilai-nilai dan norma-norma yang 
berlaku di masyarakat supaya dapat hidup sejahtra. Dalam sebuah lembaga 
pendidikan, sangat penting sekali adanya layanan bimbingan dan konseling dalam 
rangka meningkatkan mutu pendidikan bagi peserta itu sendiri. Pendidikan sangat 
berperan penting dalam meningkatkan harkat dan martabat manusia dalam 
kehidupan guna mencapai status kehidupan yang lebih baik.
6
 
Salah satu tujuan utama dan pelaksanaan pendidikan adalah membina dan 
mendidik anak-anak bangsa memiliki keimanan dan ketaqwaan kepada Allah 
SWT untuk mewujudkan hal tersebut perlu adanya peran pembimbing 
memberikan arahan siswa agar memiliki pemahaman komunikasi yang baik 
dengan sesama, sehingga mampu mewujudkan prilaku yang sesuai dengan 
keadaan masyarakat. Layanan bimbingan yang diberikan secara kontinyu atau 
secara menerus untuk mengarahkan siswa-siswa menuju kedewasaan dengan 
demikian memulai memberikan bimbingan konseling akan menurukan kenakalan 
remaja di Sekolah, kenakalan remaja merupakan suatu prilaku patalogis (penyakit 
Masyarakat) karena disebabkan oleh beberapa faktor sehingga menjadi perbuatan 
yang menyimpang.
7
 Hal ini merupakan suatu prilaku yang meresahkan 
                                                          
6
Mulyasa, Menjadi Guru Professional Mencitakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 4
 
7
Hellen A, Bimbingan Dan Konseling, (Jakarta: Ciputat Pres, 2002), h. 31
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masyarakat, sekolah, keluarga, sehingga perlu diperbaiki. Disinilah peran guru 
bimbingan konseling sangat diharapkan memperbaiki prilaku negative tersebut. 
Sedangkan Masa remaja merupakan periode transisi antara masa kanak-
kanak dan masa dewasa juga merupakan waktu kematangan fisik, kognitif, sosial, 
dan emosional bagi anak laki-laki dan perempuan. Masa transisi ini tidak lepas 
dari masa pubertas yang akan dialami oleh setiap anak. Pubertas menurut Wong 
adalah proses kematangan hormonal dan pertumbuhan   yang terjadi ketika organ-
organ reproduksi mulai berfungsi dan karakteristik seks sekunder mulai muncul. 
Dapat juga diartikan sebagai masa ketika seorang anak mengalami perubahan 
fisik, psikis, dan kematangan fungsi seksual. Ini artinya bahwa  pada masa 
pubertas, seorang anak akan mengalami berbagai macam perubahan sebagai 
bentuk awal menuju dewasa.
8
 
Sebelum berakhirnya proses pertumbuhan dan  perkembangan pada masa 
kanak-kanak  tubuh  telah  mempersiapkan  diri   untuk  mulai  memasuki  tahap 
kematangan. Kondisi inilah yang kemudian  dikenal dengan  tahap remaja-
pubertas yang berarti anak telah memasuki usia kedewasaan.Yang mana pada 
masa ini organ reproduksi telah mengalami kematangan. 
Remaja juga akan mengalami perubahan psikososial selain perubahan fisik 
dan kematangan fungsi  seksual yang akan dialami remaja pada masa  pubertas. 
Kondisi emosional  yang sering kali berubah-ubah dan sulit mengendalikan emosi 
                                                          
8
Islah Akhla qunnissa, Pengetahuan dan Sikap Remaja Mengenai Perubahan Fisik dan 
Psikososial Pada Masa Pubertas, (Jakarta: Ciputat Pres, 2002), h.25 
6 
 
menjadi cirri khas remaja, khusunya remaja awal. Pada mas apubertas, remaja 
juga akan   cenderung  mengikuti   pergaulan  kelompok   pertemanannya.  Dalam  
hal berpakaian,  cara berteman, merokok, memiliki pacar, bahkan melakukan 
aktivitas seksual.
9
 
Pada tingkat perkembangan remaja, dikenal sebagai masa yang penuh 
kesukaran dan persoalan, bukan saja bagi remaja itu sendiri melainkan juga pada 
orang tua, guru, bahkan masyarakat sekitar. Bahkan tidak jarang para penegak 
hukum turut direpotkan oleh tingkahnya yang menyimpang. Kenakalan siswa 
merupakan salah satu dari sekian banyak permasalah global yang semakin merebah 
dewasa ini. Masalah ini sering dikaitkan dengan penyimpangan dan bahkan 
pelanggaran hukum atau tindak kejahatan. Kenakalan siswa meliputi semua prilaku 
yang menyimpang dari norma-norma hukum pidana yang di lakukan oleh para 
siswa atau pelajar.
10
 
Kenakalan siswa dapat berawal dari lingkungan yang kurang kondusif bagi 
perkembangan siswa, baik lingkungan masyarakat. Selain itu, sifat kepribadian 
kurang baik juga dapat menyebabkan kenakalan karena kepribadian kurang baik 
itu pada akhirnya memicu timbulnya berbagai penyimpangan perilaku dan 
perbuatan-perbuatan negative yang melanggar aturan dan norma yang ada, baik di 
lingkungan sekolah maupun masyarakat.  
Kenakalan siswa dianggap sebagai sumber masalah dimana dari prilaku itu 
mengakibatkan kerugian baik dari diri sendiri maupun orang lain yang ada 
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disekitarnya, selain itu juga dapat membahayakan tegakny system social. 
Pembinaan moral dan budi pekerti kepada siswa dianggap lebih tepat untuk 
mengatasi kenakalan siswa. Hal ini dikarenakan siswa/remaja adalah generasi 
penerus yang masih memungkinkan sumber daya manusia berkembang, pada 
saatnya menggantikan generasi selanjutnya dari pemimpin-pemimpin bangsa. 
Ada beberapa jenis kenakalan remaja yang ada di sekolah, misalnya siswa 
yang tidak mengikuti pelajaran, membolos, merokok dilingkungan sekolah, 
tawuran antar pelajar, siswa yang suka membuka gambar-gambar atau situs porno, 
siswa yang menggunakan pakaian yang tidak sesuai dengan aturan sekolah, seperti 
memakai rok yang ketat dan yang sedang hangat dibicarakan adalah siswa yang 
membuka gambar-gambar atau situs porno di internet.
11
 
Era globalisasi khususnya perkembangan tekhnologi informasi dan 
komunikasi, memang menimbulkan dampak positif. Tapi tidak dapat dipungkiri 
pula dampak negatif yang sedemikian besar dan mengancam nilai moral bangsa 
Indonesia khususnya pada siswa atau pelajar. Handphone dan komputer 
merupakan mereka dapat dengan mudah mengakses hal-hal negatif. Seperti 
mengunggah gambar ataupun film-film porno. Karena setiap hari siswa melihat 
gambar ataupun adegan-adegan negatif yang tidak semestinya mereka tonton, 
maka hal ini akan berpengaruh terhadap cara berfikir siswa. Yang tentunya cara 
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berfikir yang negatif, kemudian dari sisnilah terjadi bentuk kenakalan-kenakalan 
siswa.
12
 
Selain HP dan komputer, TV juga merupakan salah satu media yang berbasis 
tekhnologi informasi dan komunikasi yang menimbulkan dampak negative bagi 
para siswa. Mereka yang sebenarnya membutuhkan asupan gizi misalnya tontonan 
yang mendidik yang mencerminkan kesopanan dan akhlak mulia, telah diracuni 
oleh berbagai adegan pacaran. Pacaran bahkan dalam bentuk kegiatan seksual yang 
tidak mendidik. Anehnya, justru inilah yang dapat dengan mudah masuk dan 
membangun karakter remaja atau siswa. Kebudayaan dari barat semakin leluasa 
masuk ke Indonesia walaupun sebenarnya kebudayaan itu bertentangan dengan 
moral, etika ataupun adat ketimuran terutama Negara Indonesia. Akan tetapi 
ironisnya budaya-budaya barat seakan malah menjadi tren atau icon dikalangan 
siswa ataupun remaja di Indonesia. Perbuatan-perbuatan yang seperti ini sangatlah 
perlu dapat perhatian dari pihak sekolah yang merupakan lembaga sekolah untuk 
siswa dan siswa. 
Dalam sebuah lembaga pendidikan atau sekolah sangat penting sekali adanya 
layanan bimbingan konseling dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan bagi 
pesrta didik itu sendiri. Pendidikan sangat beperan penting dalam meningkatkan 
harkat dan martabat manusia dalam kehidupan guna mencapai status kehidupan 
yang lebih baik.
13
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Berdasarkan paparan diatas, idealnya kenakanlan siswa dapat dicegah dan 
diatasi oleh Guru BK melalui layanan informasi yang tepat baik dan benar untuk 
diberikan kepada siswa. sekolah bukan hanya mengembangkan intelektualnya saja 
tetapi juga harus mengembangkan dan mencipakan sifat yang posiif. Peran guru 
BK menjadi hal yang penting di sekolah. Berdasarkan hasil pra penelitian penulis  
kenakalan remaja di SMPN 21 Bandar Lampung disebabkan oleh kurangnya 
informasi mengenai kenakalan siswa oleh guru-guru disekolah dan hanya ikut-
ikutan dengan teman. Berikut adalah data siswa kelas VII yang melakukan 
kenakalan disekolah yaitu: 
TABEL 1 
Data Pelangaran Siswa Kelas VIIa SMPN 21 Bandar Lampung 
NO NAMA SISWA KELAS KETERANGAN 
1 ADELAR CLEOSA AVILA KELAS VII  
2 ADRIAN AULIA FERNANDO KELAS VII  
3 AFIF AKMAL SYAFIQ KELAS VII  
4 AJENG SUKMA MELATI KELAS VII  
5 ALDO NANDA PRASETYO KELAS VII  
6 ANISA SYAFA ZAFIRA KELAS VII  
7 ARFAN EKA SYAHPUTRA KELAS VII  
8 AS’SYAFA ALMUFIZAH KELAS VII  
9 AZAHRA ELSA PUTRI KELAS VII  
10 DAFFA ARISYI JULIANSYAH KELAS VII  
11 DESTI RIANTI KELAS VII  
12 DINDA APRILIYANI KELAS VII  
13 FAIVFI NABILA KELAS VII  
14 GUNTUR PUTRA BISMA KELAS VII  
15 INGGA ADEVA ISWANDI KELAS VII  
16 LUTHFI AFIF BRILIAN KELAS VII  
17 M. GILANG RAMADHAN KELAS VII  
18 M. IRZA DWI M KELAS VII  
19 MUHAMMAD HERO KELAS VII  
20 MUHAMMAD AGUNG KELAS VII  
21 MUHAMMAD FASA KELAS VII  
22 NASAMAH AURORA KELAS VII  
10 
 
23 NEA ARVINA KELAS VII  
24 RIZKY NOVRIAN KELAS VII  
25 TALIA SALSABILA KELAS VII  
26 TESALONISA AMANDA R KELAS VII  
27 TIKA RAHMA AYU KELAS VII  
 
Berdasarkan data di atas  pelangaran yang dilakukan oleh peserta didik 
bervariasi. Sehingga dalam penelitian ini penulis tertarik untuk meneliti layanan 
informasi sebagai layanan utuk mengatasi kenakalan siswa di SMPN 21 Bandar 
Lampung. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis menyimpulkan bahwa 
rumusan masalah yang dapat diambil yaitu: 
1. Bagaimana pelaksananaan efektivitas layanan informasi guru bimbingan 
konseling terhadap kenakalan remaja pada peserta didik kelas VII Di 
SMPN 21 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019? 
2. Faktor apa saja yang digunakan guru bimbingan konseling dalam evaluasi 
efektivitas layanan informasi guru bimbingan konseling terhadap 
kenakalan remaja pada peserta didik kelas VII Di SMPN 21 Bandar 
Lampung Tahun Ajaran 2018/2019? 
3. Bagaimana hasil efektivitas layanan informasi guru bimbingan konseling 
terhadap kenakalan remaja pada peserta didik kelas VII Di SMPN 21 
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019? 
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E. Tujuan Penelitian 
Sedangkan hasil penelitian ini pada intinya diharapkan dapat memberi 
manfaat antara lain: 
1. Untuk mengetahui pelaksananaan efektivitas layanan informasi guru 
bimbingan konseling dalam mencegah kenakalan remaja pada peserta 
Didik Kelas VII Di SMPN 21 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019. 
2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang yang digunakan Guru bimbingan 
konseling dalam evaluasi efektivitas layanan informasi guru bimbingan 
konseling terhadap kenakalan remaja pada peserta didik kelas VII Di 
SMPN 21 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019. 
3. Untuk mengetahui hasil efektivitas layanan informasi guru bimbingan 
konseling terhadap kenakalan remaja pada peserta didik kelas VII di 
SMPN 21 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019. 
F. Kegunaan Penelitian 
Sedangkan hasil penelitian ini pada intinya diharapkan dapat memberi 
manfaat antara lain: 
1. Secara teoritis memberikan kontribusi ilmiah bagi pengembangan ilmu 
dakwah, dengan memahami metode bimbingan Konseling menjadi 
penting sebagai bahan penambah khazanah keilmuan bagi diri sendiri, 
masyarakat dan khususnya bidang Bimbingan Konsling Islam, yang 
difokuskan pada bimbingan konseling dan sosial. 
2. Secara praktis diharapkan hasil penelitin ilmiah ini dapat dijadikan 
acuan atau rujukan bagi penelitian dengan objek yang sama dalam 
12 
 
perspektif dan lokasi yang berbeda pula, terutama mengenai bimbingan 
konseling peserta didik yang berhubungan dengan dakwah di masa 
depan. 
3. Memberikan masukan dan rumusan bagi Guru Bimbinga Koseling di 
SMPN 21 Bandar Lampung dalam rangka peningkatan kualitas dan 
kompetensi bimbingan konseling agar dapat dijadikan pertimbangan 
untuk pembangunan agama khususnya di SMPN 21 Bandar Lampung. 
G. Metode Penelitian 
Agar penelitian ini dapat mengenai sasaran dan penelitian yang 
dilaksanakan dapat mencapai hasil yang optimal sesuai dengan yang 
diharapkan, maka perlu digunakan metode : 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penlitian 
lapangan (field research) yaitu suatu jenis penelitian yang berusaha untuk 
mengumpulkan data dan informasi mengenai permasalahan di lapangan.
14
 
Adapun data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah yang berkenaan 
Efektivitas Layanan Informasi Guru Bimbingan Konseling Dalam Mencegah 
Kenakalan Remaja Pada Peserta Didik Kelas VII Di SMPN 21 Bandar 
Lampung Tahun Ajaran 2018/2019. 
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2. Sifat Penlitian 
Dilihat dari sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif.  Deskriptif  yaitu 
suatu penelitian yang hanya menggambarkan, melukiskan memaparkan, dan 
melaporkan suatu keadaan objek penelitian.
15
 Dari pengertian ini, maka 
penelitian yang penulis gagas hanya ditujukan untuk melukiskan, 
menggambarkan, atau melaporkan kenyataan- kenyataan yang lebih terfokus 
pada Efektivitas Layanan Informasi Guru Bimbingan Konseling Dalam 
Mencegah Kenakalan Remaja Pada Peserta Didik Kelas VII Di SMPN 21 
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019. 
3. Populasi dan Sampel  
a. Populasi 
Populasi adalah seluruh objek penelitian (orang, kelompok, 
penduduk) yang dimaksudkan untuk diselidiki atau diteliti.
16
 Berdasarkan 
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud populasi adalah 
seluruh individu baik itu orang dewasa, peserta didik anak-anak dan objek 
lain sebagai sasaran penelitian tertentu. 
Adapun yang menjadi populasi penelitian ini adalah seluruh Guru 
Bimbingan Konseling, Kepala Sekolah, dan peserta didik yang ada di 
SMPN 21 Bandar Lampung dalam Efektivitas Layanan Informasi Guru 
Bimbingan Konseling Dalam Mencegah Kenakalan Remaja Pada Peserta 
Didik Kelas VII Di SMPN 21 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019.. 
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Sedangkan jumlah Guru Bimbingan Konseling  ada 2 orang, dan Peserta 
didik28 orang. Jadi total keseluruhan populasi berjumlah 30orang.
17
 
b. Sampel 
Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang 
diteliti yang dianggap mewakili terhadap seluruh populasi dan di ambil 
dengan menggunakan teknik tertentu.
18
 Penulis menggunakannon rondom 
samplingdimana tidak semua subjek atau individu dari populasi mendapat 
kemungkinan (probabilitas) yang sama untuk dijadikan anggota sampel.
19
 
Dalam hal ini Penulis menggunakan teknik purposive sampling 
dalam memilih subyek-subyek sampelnya, diambil anggota-anggota sampel 
sedemikian rupa sehingga sampel tersebut benar-benar mencerminkan ciri-
ciri dari populasi yang sudah dikenal sebelumnya.
20
 
Berdasarkan uraian diatas dalam menentukan sampel maka adapun 
ciri-ciri sampel penelitian adalah sebagai berikut:   
1) Guru Bimbingan Konseling yang tetap dan aktif di SMPN 21 Bandar 
Lampung. 
2) Guru Bimbingan Konseling yang berwawasan luas dan bermasyarakat. 
Berdasarkan uraian di atas, untuk data yang lebih akurat dalam 
menentukan sampel, maka penulis mengambil sebagian sampel peserta 
didik yang memiliki kriteria perilaku menyimpang yang kurang sopan 
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santun dalam berperilaku dan yang mengikuti bimbingan konseling. Maka 
sampel dalam penelitian ini adalah Guru bimbingan konseling di SMPN 21 
Bandar Lampung yang memenuhi kriteria adalah berjumlah 60 orang  dan 
peserta didik yang memenuh kriteria yaitu yang berjumlah 30 orang. 
c. Teknik  Pengumpulan Data 
Metode pengumpul data adalah suatu teknik yang dipakai untuk 
mencari data-data yang dibutuhkan dalam membuat skripsi. Dalam 
pengumpulan data ini penulis akan menggunakan metode sebagai berikut : 
1) Metode Observasi 
Observasi adalah pengamatan langsung terhadap fenomena-
fenomena obyek yang diteliti secara obyektif dan hasilnya akan dicatat 
secara sistematis agar diperoleh gambaran yang lebih konkret tentang 
kondisi dilapangan.
21
 
Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang diperoleh 
dari pengamatan, baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap 
gejala-gejala, subjek maupun obyek yang diselidiki, baik dalam situasi 
khusus yang diadakan. Observasi ini dibagi menjadi dua, participant dan 
non participant.
22
 Non participant observation yaitu dalam observasi ini 
dalam tingkah laku peneliti dalam kegiatan-kegiatan yang berkenan 
dengan kelompok yang diamati kurang dituntut. 
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode observasi non 
participant  dimana penulis tidak turut ambil bagian dalam kehidupan 
orang yang observasi. Selanjutnya metode ini penulis gunakan untuk 
menghimpun data antara lain: kondisi perilaku anak asuh, umur anak asuh, 
kegiatan belajar mengajar, kegiatan sehari-hari, data sekunder lainya 
seperti menyangkut kegiatan anak asuh yang berkenaan dengan masalah 
yang penulis teliti. Adapun yang di observasi dalam penelitian ini adalah 
anak asuh dan aktivitasnya. 
2) Metode Wawancara (Interview) 
Sebagai metode pokok lainya adala metode interview, yaitu untuk 
memperoleh data yang menunjang terhadap data primer. Wawancara 
merupakan metode penggalian data yang paling banyak dilakukan, baik 
untuk tujuan praktis maupun ilmiah, terutama untuk penelitian sosial yang 
bersifat kualitatif. Wawancara juga dapat diartikan percakapan lansung dan 
tatap muka (face to face) dengan maksud tertentu.
23
 Hasil dari wawancara 
bisa direkam dan dirangkum sendiri oleh pencari informasi. Metode 
wawancara akan memperoleh data yang lebih mendalam, karena mampu 
menggali pemikiran atau pendapat secara detail.  
Oleh karena itu, dalam pelaksanaan wawancara diperlukan 
keterampilan dari seorang peneliti dalam berkomunikasi dengan 
responden.Wawancara yang penulis lakukan kepada: 
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a) Kepala Sekolah Bimbingan Konseling Di SMPN 21 Bandar 
Lampung Tahun Ajaran 2018/2019 
b) Guru Bimbingan Konseling Di SMPN 21 Bandar Lampung Tahun 
Ajaran 2018/2019 
c) Peserta didik kelas VII  Di SMPN 21 Bandar Lampung Tahun 
Ajaran 2018/2019. 
Jenis wawancara (interview) yang digunakan penulis adalah metode 
interview bebas terpimpin. Interview jenis ini merupakan kombinasi dari 
interview tidak terpimpin dan interview terpimpin.
24
Artinya penulis  
membawa kerangka pertanyaan untuk disajikan kepada objek penelitian 
tersebut.Penulis menggunakan metodewawancara (interview) bebas terpimpin, 
dimana pelaksanaan wawancara yang berpatokan pada daftar yang disusun 
dan responden dapat memberikan jawabanya secara bebas, selagi tidak 
menyimpang dari pertanyaan yang sebelumnya.Interview jenis ini kerap kali 
dipakai dalam penelitian-penelitian sosial guna melakukan studi secara 
intensif terhadap tingkah laku sosial dan sikap pribadi. 
3) Metode Dokumentasi  
Metode dokumentasi yaitu teknik mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah prasasti, 
notulen rapat, agenda dan sebagainya.
25
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Metode ini penulis gunakan sebagai pelengkap yang akan dilakukan 
untuk menghimpun data tentang latar belakang keluarga anak asuh, asal usul 
anak asuh, kondisi sarana prasarana, keadaan anak asuh, keadaan pengurus, 
keadaan geografis, sejarah berdirinya SMPN 21 Bandar Lampung serta 
berkenaan dengan pelaksanaan bimbingan dan konseling. 
4) Teknik Analisa Data 
Setelah data terkumpul langkah selanjutnya adalah menganalisa data, 
dalam menganalisa data menggunakkan analisis kualitatif deskriptif, yaitu 
bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau status atau fenomena 
secarasistematik dan rasional.
26
 Ada dua jenis analisis data yaitu analisis 
induktif dan analisis deduktif : 
a. Analisis Induktif  
Analisis induktif yaitu cara menganalis terhadap sesuatu objek 
ilmiah tertentu yang bertitik tolak dari pengantar hal-hal atau kasus-kasus 
yang sejenis kemudian menarik kesimpulan yang bersifat umum.
27
 Jadi 
analisis induktif adalah cara menganalisis data yang bersifat khusus 
kemudian dicari kesimpulan secara umum. 
b. Analisis Deduktif 
Analisis deduktif adalah cara menggunakan suatu objek ilmiah 
tertentu dengan jalan menetapkan suatu ketentuan umum, berdasarkan atas 
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macam pengetahuan secara metode pengumpulan data digunakan 
kemudian ditarik kesimpulan secara khusus.
28
 
Jadi Metode analisa data dalam penelitan ini menggunakan analisis 
kualitatif bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang 
diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu. 
Menurut Fred M. Kerlinger, analisis data adalah suatu proses 
kategorisasi, penataan, manipulasi, dan peringkasan data untuk 
memperoleh jawaban bagi pertanyaan penelitian. Analisis data 
merupakan jawaban suatu proses pencarian dan penyusunan yang 
sistematis terhadap hasil-hasil wawancara, catatan lapangan, dan lain-
lain yang dikumpulkan agar memudahkan peneliti untuk menjelaskan 
kepada orang lain mengenai apa yang telah ditemukan. Analisis data 
ini bertujuan untuk menjadikan data dikomunikasikan kepada orang 
lain. Serta meringkas data menghasilkan kesimpulan.
29
 
Data yang telah diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi, serta literatur di edit dengan tujuan untuk meneliti ketetapan, 
kelengkapan, dan kebenaran data, kemudian data tersebut disusun 
berdasarkan kategorisasi yang sesuai dengan maslah dan kebutuhan 
penelitian. 
Setelah data diolah dan di klasifikasi, kemudian langkah selanjutnya 
penulis mengambil sebuah kesimpulan menggunakkan cara berfikir induktif 
yaitu dari rangkaian yang bersifat khusus yang diambil individu kemudian 
ditarik pada kesimpulan yang bersifat umum. Dalam hal ini, kesimpulan 
yang diambil sesuai dengan masalah yang berkaitan dengan penelitian 
penulis tentang Efektivitas Layanan Informasi Guru Bimbingan Konseling 
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Dalam Mencegah Kenakalan Remaja Pada Peserta Didik Kelas VII Di 
SMPN 21 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019. 
H. Tinjauan Pustaka 
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menelusuri beberapa literatur untuk 
memudahkan penulis dan menjelaskan perbedaan bahasa dan kajian dengan 
penulis-penulis sebelumnya. Untuk menghindari terjadinya plagiarisme dan 
sebagai acuan peneliti dalam pembuatan skripsi maka penulis menggunakan 
beberapa tinjauan pustaka sebagai berikut : 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Anggi Astuti, Mahasiswi 
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung, Jurusan Bimbingan Komngseling Islam, 2017. Dengan judul 
“Bimbingan Keagamaan dan Perubahan Perilaku Anak di Panti Asuhan Abdul 
Malik Muhammad Aliyun Way Kandis Bandar Lampung”.  Penelitian ini 
membahas tentang, bagaimana bimbingan keagamaan pada perubahan prilaku 
anak Panti Asuhan, panti yang berperan untuk menampung anak-anak yatim, 
piatu, yatim-piatu, du’afa, serta anak-anak yang kurang mampu dalam segi 
ekonomi, dibimbing Agama agar mengerti pengatuhan Agama dan bisa belajar 
walaupun anak yatim piatu, Panti Asuhan Abdul Malik Muhammad Aliyun 
Way Kandis Bandar Lampung. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Rifa’i, Mahasiswa 
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung, Jurusan Bimbingan Konseling Islam, 2018 Dengan Judul, “Peran 
Orangtua Dalam Mendidik Anak Autis DiYayasan Growing Hope Bandar 
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Lampung” penelitian ini membahas Peranan Orang tua Peran orang tua adalah 
sebagai pendidik yang utama dan yang pertama, dalam halini juga anak autis 
sangat butuh kasih sayang dan perhatian yang lebih dari anak normal lainya 
maka dari itu sebagai sarana bantu untuk orangtua adanya sekolah khusus anak 
autis di Yayasan Growing Hope Bandar Lampung yang sedikit meringankan 
peran orangtua karena apa yang di ajarkan di sekolah sama dengan orangtua 
dikarenakan adanya buku penghubung sebagai sarana penghubung ke orang tua 
atau wali murid. 
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BAB II 
EFEKTIVITAS LAYANAN INFORMASI GURU BIMBINGAN 
KONSELING DALAM MENCEGAH KENAKALAN REMAJA 
 
A. Pengertian Efektivitas Layanan Informasi  
1. Pengertian Efektivitas Layanan Informasi 
Efektivitas merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran tentang 
pencapaian target.
30
 Jadi efektivitas adalah yang berisi kegiatan dengan usaha 
semaksimal mungkin untuk mencapai tujuan yang dikehendaki. Di dalam 
Ensiklope di Indonesia dijelaskan bahwa efektifitas merupakan “halyang 
menunjukkan taraf tercapainya tujuan dan suatu usaha yang dikatakan efektif 
kalau usaha itu mencapai tujuan. Seiring dengan itu, pendapat lain juga 
mengatakan bahwa efektifitas adalah “pengukuran dalam arti tercapainya sasaran 
atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
31
 
Efektivitas adalah pencapaian tujuan secara tepat atau memilih tujuan-
tujuan yang tepat dari serangkaian alternatif atau pilihan lainnya. Melakukan tugas 
yang dengan benar, penyelesaian yang efektif belum tentu efesien begitu juga 
sebaiknya, yang efesien bisa saja membutuhkan sumber daya yang sangat besar. 
Dalam menjalankan kehidupan dan perkembangan dirinya individu 
memerlukan berbagai informasi baik untuk kehidupan sehari-hari, sekarang, 
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maupun perencanaan kehidupan ke depan. Individu bisa mengalami masalah 
dalam kehidupannya sehari-hari dalam memahami  kebutuhan di masa depan, 
akibat tidak menguasai dan tidak mampu mengakses informasi.
32
 
Sedangkan layanan informasi secara umum sama dengan layanan orentasi 
bermaksud memberikan pemahaman kepada individu-individu yang 
berkepentingan tentang berbagai hal yang diperlukan untuk menjalani suatu tugas 
atau kegiatan atau untuk menentukan arah suatu tujuan atau rencana yang 
dikehendaki. Layanan orientasi dan informasi merupakan perwujudan dari fungsi 
pemahaman pelayanan bimbingan dan konseling.
33
 
Pengertian layanan informasi menurut pendapat Yusuf Gunawan adalah 
layanan yang membantu peserta didik untuk  membuat  keputusan yang bebas dan 
bijaksana. Informasi tersebut harus valid dan dapat digunakan oleh peserta didik 
untuk membuat berbagai keputusan dalam kehidupan mereka.
34
 
Slameto mengungkapkan layanan informasi adalah layanan yang diberikan 
untuk memberikan berbagai keterangan, data, dan fakta tentang dunia luar (dunia 
pendidikan dan dunia kerja) kepada peserta didik dengan maksud agar ia 
mempunyai. Pemahaman ini selanjutnya penting untuk mengambil keputusan atau 
menentukan pilihan.
35
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Menurut Prayitno dan Erman Amti layanan informasi adalah kegiatan 
memberikan pemahaman kepada individu-individu yang berkepentingan tentang 
berbagai hal yang diperlukan untuk menjalani suatu tugas atau kegiatan, atau 
untuk menentukan arah suatu tujuan atau rencana yang dikehendaki. Dalam 
penjelasannya mengenai layanan informasi Winkel & Sri Hastuti juga 
berpendapat, bahwa layanan informasi adalah usaha untuk membekali para siswa 
dengan pengetahuan tentang data dan fakta dibidang pendidikan sekolah, bidang 
pekerjaan dan bidang perkembangan pribadi-sosial, supaya mereka dengan belajar 
tentang lingkungan hidupnya lebih mampu mengatur dan merencanakan 
kehidupannya sendiri.
36
 
Dalam pemaparannya, Prayitno menjelaskan kembali bahwa terdapat tiga 
alasan utama mengapa pemberian informasi perlu diselenggarakan. Pertama, 
membekali  individu  dengan   berbagai   pengetahuan  tentang   lingkungan  yang 
diperlukan untuk memecahkan masalah yang dihadapi berkenaan dengan 
lingkungan sekitar, pendidikan, jabatan, maupuan sosial budaya. Kedua, 
memungkinkan individu dapat menentukan arah hidupnya “kemana dia ingin 
pergi”. Syarat dasar untuk menentukan arahhidup adalah  apa bila ia mengetahui 
apa (informasi) yang harus dilakukan serta bagaimana bertindak secara  kreatif 
dan dinamis berdasarkan atas informasi-informasi yang ada itu. Dan ketiga, setiap 
individu adalah unik. Keunikan itu akan membawa pola-pola pengambilan 
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keputusan dan bertindak yang berbeda-beda disesuaikan dengan aspek-aspek 
kepribadian masing-masing individu.
37
 
Dari berbagai pengertian tentang layanan informasi tersebut, peneliti 
menyimpulkan bahwa layanan informasi adalah layanan yang  diberikan kepada 
pesertadidik yang dibutuhkan untuk saat  ini dan masa mendatang serta berguna 
menambah pengetahuan, wawasan peserta didik, mengenali dirinya (konsep diri) 
dan mampu menata dimasa depannya sebaik mungkin. 
2. Tujuan dan Fungsi Layanan Informasi 
Penguasaan akan berbagai informasi dapat digunakan untuk mencegah 
timbulnya   masalah,   pemecahan    suatu   masalah,   untuk   memelihara   dan 
mengembangkan potensi individu serta memungkinkan individu (peserta didik) 
yang bersangkutan membuka diri dalam mengaktualisasikan hak-haknya. 
Layanan informasi bertujuan agar individu (siswa) mengetahui dan 
menguasai informasi yang selanjutnya dimanfaatkan untuk keperluan hidupnya 
sehari-hari dan perkembangan dirinya. Layanan informasi juga bertujuan untuk 
pengembangan kemandirian. Pemahaman dan penguasaan individu terhadap 
informasi yang diperlukannya akan memungkinkan individu: (a) mampu 
memahami dan menerima diri dan  lingkungannya  secara  objektif,  positif, dan   
dinamis;  (b) mengambil keputusan; (c) mengarahkan diri untuk kegiatan-
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kegiatan yang berguna sesuai dengan keputusan yang diambil; dan (d) 
mengaktualisasikan secara terintegritas.
38
 
Peneliti menyimpulkan bahwa fungsi  dan tujuan layanan informasi agar 
peserta didik memiliki pemahaman yang baik mengenai lingkungannya dan 
perkembangan dirinya, sehingga kedepannya peserta didik mampu memecahkan 
masalahnya sendiri dan dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya. 
3. Teknik Dalam Layanan Informasi 
 
Layanan informasi dapat diselenggarakan secara langsung dan terbuka 
oleh pembimbing atau konselor kepada seluruh siswa di sekolah dan madrasah. 
Berbagai teknik dan media yang bervariasi serta fleksibel dapat digunakan 
melalui format klasikal dan kelompok, format mana yang akan digunakan tentu 
tergantung  jenis informasi dan karakteritis peserta layanan, beberapa teknik 
yang bisa digunakan untuk melayani informasi adalah: 
a. Ceramah, tanyajawab dan diskusi 
Teknik ini paling umum digunakan dalam penyampaian 
informasi dalam berbagai kegiatan termasuk  pelayanan bimbingan dan 
konseling. Melalui teknik  ini, para peserta mendengarkan atau  
menerima ceramah dari pembimbing (konselor), selanjutnya diikuti 
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dengan tanyajawab. Kemudian untuk pendalamannya dilakukan 
diskusi. 
b. Media  
Penyampaian informasi bisa dilakukan melalui media tertentu 
seperti alat peraga, media tertulis, media gambar, poster, dan media 
elektronik seperti radio, tape  recorder, fim, televisi, internet,dan lain-
lain. Dengan kata lain, penyampaian informasi bisa dilakukan melalui 
media nonelektronik dan elektronik. 
c. Narasumber  
Layanan informasi juga bisa  diberikan kepada peserta layanan 
dengan mengundang narasumber (manusia sumber). Misalnya 
informasi tentang obat-obatan terlarang, psikotropika, dan narkoba 
mengundang  narasumber dari Dinas Kesehatan, Kepolisian, dan lain-
lain  yang terkait. Dengan demikian, informasi tidak menjadi monopoli 
konselor (pembimbing). Dengan kata lain tidak semua informasi 
diketahui oleh pembimbing. Untuk informasi yang tidak diketahui oleh 
pembimbing, harus didatangkan atau diundang pihak lain yang 
mengetahui. Pihak-pihakmana yang akan diundang, tentu disesuaikan 
dengan jenis informasi yang akan diberikan.
39
 
Ada dua pokok yang dapat disimpulkan Pertama,  membantu 
siswa belajar dengan menunjang perkembangan mereka. Kedua, 
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memungkinkan diperolehnya informasi yang dapat membantu 
pengembangan sikap-sikap terhadap pendidikan, pekerjaan, dan 
berbagai masalah dalam masyarakat. 
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4. Kegiatan pendukung layanan informasi 
 
 Beberapa kegiatan pendukung layanan informasi adalah 
1)  Aplikasi instrumentasi dan himpunan data 
Instrumen untuk layanan informasi bisa disusun sendiri oleh 
pembimbing atau memanfaatkan instrumen yang telah ada. Data hasil 
aplikasi instrumentasi yang telah ada, termasuk data yang tercantum dalam 
himpunan data dapat dipergunakan untuk: (a) menetapkan informasi 
menjadi isi layanan informasi; (b) menetapkan calon peserta layanan; dan 
(c) menetapkan calon penyaji termasuk nara sumber yang akan diundang.40 
2) Konferensi kasus 
Melalui konferensi kasus yang dihadiri oleh pihak-pihak yang 
mengenal dan memiliki kepedulian tinggi terhadap subjek calon peserta 
layanan informasi (seperti orang tua, guru, wali kelas, tokoh-tokoh 
didalam dan di luar lembaga) dapat dibicarakan berbagai aspek 
penyelenggaraan layanan informasi, yaitu: 
a) informasi yang dibutuhkan oleh subjek yang dimaksud; 
b) Subjek calon peserta layanan; 
c) Penyaji layanan; 
d) Waktu dan tempat; dan 
e) Garis besar rencana operasional. 
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Dalam konferensi kasus dapat dimanfaatkan data yang diperoleh 
melalui aplikasi instrumentasi dan yang terdapat di dalam himpunan data. 
Dalam hal ini asas kerahasiaan diaplikasikan 
3)  Kunjungan rumah 
Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui pendapat orang tua dan 
kondisi kehidupan keluarga terkait dengan penguasaan informasi tertentu 
oleh anak atau anggota keluarga lainnya. melalui kunjungan rumah, 
konselor atau pembimbing data menetapkan informasi apa yang akan 
menjadi isi layanan informasi yang akan diikuti oleh peserta didik atau 
anggota keluarga yang bersangkutan serta meminta dukungan dan 
partisipasi orang tua dalam pemberian layanan. Apabila sulit melakukan 
kunjungan rumah, bisa dilakukan dengan mengundang orang tua ke 
sekolah baik secara perorangan maupun kelompok untuk berdiskusi 
dengan pembimbing atau menghadiri konferensi kasus yang membahas 
layanan informasi. 
4)   Alih tangan kasus 
Setelah mengikuti layanan informasi, mungkin di antara peserta 
didik yang ingin mendalami informasi tertentu atau mengaitkan secara 
khusus informasi yang telah diterimanya dengan permasalahan yang 
dialaminya. Apabila keinginan yang dimaksud berada di luar kewenangan 
konselor, maka upaya alih tangan kasus perlu dilakukan Pembimbing 
31 
 
(konselor) mengatur pelaksanaan alih tangan kasus tersebut bersama 
peserta didik yang menghendaki upaya tersebut.
41
  
5. Sasaran Layanan Informasi 
Sasaran layanan informasi yang bersifat umum adalah: 
a. mengembangkan pandangan yang luas dan realities mengenai 
kesempatan-kesempatan dan masalah-masalah kehidupan pada setiap 
tingkatan pendidikan; 
b. menciptakan kesadaran akan kebutuhan dan keinginan yang aktif untuk 
memperoleh informasi yang tepat mengenai pendidikan, pekerjaan dan 
sosial pribadi; 
c. mengembangkan ruang lingkup yang luas mengenai kegiatan 
pendidikan, pekerjaan dan sosial pribadi; 
d. membantu peserta didik untuk menguasai tekhnik memperoleh dan 
menafsirkan informasi agar peserta didik semakin maju dalam 
mengarahkan dan memimpin dirinya sendiri; dan 
e. mengembangkan sifat dan kebiasaan yang akan membantu peserta didik 
dalam mengambil keputusan, penyesuaian yang produktif dan 
memberikan keputusan pribadi. 
Selain itu kita dapat menentukan sarana khusus untuk jenjang pendidikan 
tertentu. Umpamanya sasaran khusus untuk sekolah dasar dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
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a. membantu anak untuk menyelidiki dan menilai kekuatan serta minat 
mereka, juga lapangan pekerjaan tempat mereka dapat mengembangkan 
kemampuan mereka; 
b. menyediakan berbagai macam pengalaman yang akan mendekatkan 
anak dengan macam-macam kaum pekerja, khususnya para pekerja di 
lingkungan mereka; 
c. membantu peserta didik untuk melihat hubungan antara berbagai 
macam bidang pekerjaan; 
d. membantu peserta didik untuk membentuk kebiasaan bekerja yang baik 
dan belajar bagaimana bekerja sama dengan macam-macam orang; 
e. membantu peserta didik untuk mengembangkan sikap positif terhadap 
semua macam pekerjaan sosial yang  bermanfaat; 
f. memperkenalkan kepada peserta didik beberapa masalah, mungkin 
dihadapi dalam pemilihan pekerjaan; 
g. memperkenalkan kepada peserta didik masalah tertentu yang 
berhubungan dengan perencanaan dan fasilitas pendidikan yang 
tersedia, sehingga mereka dapat dibantu untuk memilih sekolah 
menengah atau kurikulum tertentu bagai kelanjutan pendidikan; dan 
h. membantu peserta didik yang tidak melanjutkan sekolah menengah 
untuk mencari pekerjaan yang didasari pada informasi yang dapat 
dipercaya. 
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Sedangkan sasaran yang khusus bagi peserta didik sekolah 
menengah adalah: 
a. memberikan pengertian tentang lapangan pekerjaan yang luas di 
masyarakat; 
b. mengembangkan sarana yang dapat membantu peserta didik untuk 
mempelajari secara intensif beberapa lapangan pekerjaan atau 
pendidikan yang tersedia dan selektif; dan 
c. membantu peserta didik agar lebih mngenal atau dekat dengan 
kesempatan kerja dan pendidikan di lingkungan masyarakatnya. 
42
 
B. Pengertian Guru Bimbingan Konseling  
1. Pengertian Guru 
Guru sebagai orang yang  terdepan dan langsung bertanggung jawab 
terhadap perkembangan dan kemajuan siswa, karena guru adalah orang yang 
kerjanya mengajar dalam suatu lembaga pendidikan atau sekolah.
43
 Oleh karena 
itu guru sebagai seorang pendidik dan pengajar hendaknya benar-benar 
professional dalam melakukan tugasnya. 
Guru adalah pendidik dan pengajar pada pendidikan sekolah pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menegah. Seseorang yang telah 
mengadipkan ilmunya atau dirinya untuk mengajarkan suatu ilmu, mendidik, 
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mengarahkan, dan melatih muridnya agar memahami ilmu pengetahuan yang 
diajarkan tersebut.
44
  
Dalam hal ini guru tidak hanya mengajarkan didikan formal, tapi juga 
pendidikan lainnya dan bisa menjadi sosok yang diteladani muridnya. Dari 
penjelasan tersebut, maka kita dapat memahami bahwa peran guru sangat penting 
dalam proses menciptakan generasi penerus yang berkualitas, baik secara 
intelektual maupun akhlak 
Menurut Ngalim Purwanto pengertian guru adalah seseorang yang pernah 
memberikan suatu ilmu atau kepandaian kepada seseorang atau kelompok orang.
45
 
Adapun menurut Mulyasa, pengertian guru adalah seseorang yang memiliki 
kualifikasi akademik dan kompentensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani 
dan rohani, serta mampu mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
46
 
Dari pengetian para ahli ditas dapat disimpulkan bahwa guru adalah 
seseorang yang dapat merubah sifat atau prilaku manusia yang didiknya. Dari 
gurulah sesorang menjadi mengerti dan dapat merubah dunia. 
Sedangkan menurut UU No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen, 
pengertian guru adalah tenaga pendidik propesional yang memiliki tugas utama 
untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih menilai dan 
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mengevaluasi peserta didik pada pendidika anak usia didni melalaui jalur formal 
pendidikan dasar dan menegah.
47
 
2. Pengertian Bimbingan Konseling 
Pengertian bimbingan dan konseling ada untuk menolong pelajar untuk 
menolong pelajar memahami berbagai pengalaman diri, peluang yang ada serta 
pilihan yang terbuka untuk mereka dengan menolong mereka. Secara etemologi, 
bimbingan dan konseling terdiri dari dua kata yaitu “bimbingan” (terjemahan dari  
kata guidance) dan “konseling” (diadopsi dari kata conseling), dalam prakteknya 
bimbingan dan konseling merupakan satu kesatuan kegiatan yang terpisahkan.
48
 
Keduanya merupakan bagian yang integral, untuk pemahaman yang lebih jelas 
sebagai berikut: 
a. Seperti disebutkan diatas bahwa, “bimbingan” merupakan 
terjemahan dari kata “guidance” dari kata dasar “guide” yang 
berarti menunjukan jalan (showing the way) memimpin (leading), 
memberikan petunjuk ( giving instruction), mengatur (regulating), 
mengarahkan (governing) dan memberi nasehat (giving advice). 
Jadi bimbingan bisa berarti bantuan yang diberikan pembimbing 
kepada individu agar individu yang dibimbing mencapai 
kemandirian dengan mempergunakan berbagai bahan, melalui 
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interaksi dan pemberian nasihat serta gagasan dalam suasana 
asuhan dan berdasarkan norma-normayang berlaku.
49
 
b. Istilah konseling diadopsi dari Bahasa Inggris “conseling” didalam 
kamus artinya dikaitkan dengan “counsel” memiliki beberapa arti, 
yaitu nasehat (to obtain consel), anjuran ( lo give counsel) dan 
pembicaraan ( to give counsel). Berdasarkan arti diatas, konseling 
secara etomologi berarti pemberian nasehat, anjuran dan 
pembicaraan dengan bertukar fikiran.
50
 Berdasarkan pengertian 
diatas konseling merupakan proses hubungan antar pribadi dimana 
orang yang satu yang membantu yang lain untuk meningkatkan 
pemahaman dan kecakapan menemukan masalahnya. 
Dengan demikain bimbingan dan konseling merupakan proses bantuan 
atau pertolongan yang diberikan oleh pembimbing (konselor) kepada individu 
(konseli) melalui pertemuan tatap muka atau hubungan timbal balik antar 
keduanya, agar konseli memiliki kemampuan atau kecakapan melihat dan 
menemukan masalahnya sendiri. Atau proses pemberian bantuan atau pertolongan 
yang sistematis dari pembimbing (konselor) kepada konseli (siswa) melalui 
pertemuan tatp muka atau hubungan timbal balik antara keduanya untuk 
mengunkap masalah konseli sehingga konseli mampu melihat masalah sendiri 
sesuai dengan masalah sendiri sesuai dengan potensinya, dan mampu 
memecahkan sendiri masalah yang dihadapi. 
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3. Pengertian Guru Bimbingan Konseling 
Guru bimbingan dan konseling adalah guru yang mempunyai tugas, 
tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh dalam kegiatan bimbingan dan 
konseling dalam sejumlah peserta didik, tidak terkecuali peserta didik tuna netra 
yang secara fisik memiliki keterbatasan. Karena itu secara praktik peran guru 
bimbingan dan konseling di sekolah sangat dibutuhkan dalam ran"gka 
mengembangkan karir atau kreativitas siswa.
51
 
Penanggulangan siswa merupakan tanggung jawab bersama baik itu dari 
pihak orang tua, sekolah, maupun masyarakat, kerjasama antara unsur-unsur 
terkait sangat diperlukan sehingga diperoleh hasil yang oktimal, dengan cara 
efektiv dan efesien. Diantara usaha yang sangata penting dan dapat dilakukan oleh 
setiap orang tua, guru atau pimpinan masyarakat adalah dapat menciptakan 
ketentraman batin bagi remaja beberapa cara dalam mengatasi siswa bermasalah 
adalah; 
a. Pengenalan awal tentang kasus (dimulai sejak semula kasus itu 
dihadapkan) 
b. Pengembangan ide-ide tentang rincian masalah yang terkadang 
didalam kasus ini 
c. Penjelajahan yang lebih lanjut tentang segala seluk beluk kasus 
tersebut dan ahirnya 
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d. Mengusahakan upaya-upaya kasus untuk mengatasi atau memecahkan 
sumber pokok permasalahan itu
52
 
Adanya  keharusan guru bimbigan dan konseling mengenal karakteristik 
peserta didik tersebut, dalam hal ini guru bimbingan dan konseling sepatutnya 
mendalami psikologi perkembangan peserta didik, yakni sebuah disiplin ilmu 
yang secara khusus membahas tentang aspek-aspek atau karakteristik 
perkembangan peserta didik, seorang guru pembimbing (konselor) konseling 
sekolah adalah orang yang memimpin suatu kelompok itu dalam hal ini guru 
pembimbing ( konselor) dalam institusi pendidikan tidak dapat lepas tangan dan 
menyerahkan tanggung jawab atas keberhasilan dan kegagalan kelompok 
sepenuhnya kepada para konseling sendiri ini berarti guru pembimbing baik dari 
segi teoritis maupun segi praktis harus bertindak sebagai ketua kelompok diskusi 
dan sebagai pengantar wawancara konseling bersama.
53
 
C. Pengertian Kenakalan Remaja  
1. Pengertian Kenakalan Remaja 
Istilah kenakalan remaja dalam konsep pskikologi adalah juvenile 
delinquency yang secara Bahasa dapat dijabarkan bahwa “juvenile”  berarti anak 
sedangkan delinquency berarti kejahatan. Dengan demikian, pengertian secara 
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etomologi adalah kejahatan anak. Jika menyangkut subyek, maka menjadi  
juvenile delinquencyyang berate penjahat anak atau anak jahat.
54
 
Menurut   Kartini   Kartono,   kenakalan   adalah  prilaku   jahat   atau 
kejahatan (kenakalan) anak-anak muda, merupakan gejala sakit (patologi) secara 
sosial, sehingga mereka itu mengembangkan bentuk tingkah laku yang 
menyimpang.
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Menurut M. Gladdan J. Pateroni dalam Kartini Kartono, kenakalan adalah 
sebagai tindakan oleh seseorang yang belum dewasa yang dengan sengaja 
melanggar hukum dan yang diketahui oleh anak itu sendiri bahwa perbuatan itu 
sempat diketahui oleh petugas hukum akanmendapatkan hukuman dan ia akan 
bisadikenai hukum.
56
 
Menurut Jensen dalam Kartini kartono kenakalan remaja adalah perilaku 
yang menyimpang dari melanggar hukum. Jensen membagi kenakalan remaja ini 
menjadi 4 jenis:  
a. Kenakalan  yang  menimbulkan  korban  fisik  pada  orang  lain: 
perkelahian, pemerkosaan, perampokan dan pembunuhan. 
b. Kenakalan yang menimbulkan korban materi:perusakan, pemerasan, 
dan pencurian. 
c. Kenakalan yang mengorbankan oranglain: pelacuran, penyalahgunaan 
obat-obatan. 
d. Kenakalan yang melawan status.57 
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Kenakalan  remaja adalah  (juveli  deliquecy ) mengacu  kepada suatu 
rentang yang luas, mulai dari prilaku yang tidak dapat diterima secara sosial 
(seperti bertindak berlebihan di sekolah), pelanggaran (seperti melarikan diri dari 
rumah) hingga tindakan kriminal (mencuri).
58
 
Sehingga dapat diartikan kenakalan remaja meliputi semua prilaku yang 
menyimpang dari norma-norma hukum pidana yang dilakukan oleh remaja. 
Prilaku tersebut akan merugikan dirinya sendiri dan orang-orang di sekitarnya. 
2. Faktor Penyebab Kenakalan Remaja 
Adapun  penyebab  dari  kenakalan  siswa/remaja  adalah  sebagai 
Berikut: 
a. Faktor perkembangan jiwa pada periode puberitas. 
b. Faktor lingkungan keluarga, sekolah atau masyarakat. 
c. Lingkungan keluarga pecahan kurang kasih sayang, masing-masing 
dengan kesibukan sendiri. 
d. Lingkungan sekolah yang majemuk/membosankan, kurang kreatif dan 
rekreatif. 
e. Lingkungan masyarakat yang tidak menentu bagi kehidupan masa 
datang.
59
 
Sedangkan menurut Philip Grahammembagifaktor-faktor penyebab 
kenakalan anak dan remaja ada dua golongan yaitu: 
a. Faktor Lingkungan 
1) Malnutrisi (kekurangangizi) 
2) Kemiskinan di kota-kotabesar 
3) Gangguan lingkungan (populasi, lakalantas dan bencana) 
4) Migrasi (urbanisasi, pengungsian karenaperang) 
5) Faktorsekolah (kesalahan mendidik dan faktorkurikulum) 
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6) Keluargabercerai berai (perceraian orangtua) 
7) Kematian orangtua 
8) Hubungan antarakeluargayangtidak harmonis 
9) Orang tua sakit jiwa 
10) Kesulitan  dalam  pengasuhan  karena  penggaguran,  kesulitan 
keuangan dan tempat tinggal yang tidak memenuhi syarat-syarat. 
 
b. Faktor Pribadi 
1) Faktorbakat yang mempengaruhi tempramen (menjadi pemarah 
dan hiperaktif) 
2) Cacat tubuh 
3) Ketidak mampuan menyesuaikan diri.60 
Faktor-faktor  kenakalan  remaja  menurut  Santrock,  lebih  rinci 
dijelaskan sebagai berikut: 
a. Identitas 
Menurut  teori  perkembangan yang dikemukakan  oleh  Erikson masa 
remaja ada tahap dimana krisisi dentitasversus difusi identitas harus 
diatasi. Perubahan biologis dan sosial memungkinkan terjadinya dua 
bentuk integrasi terjadipada kepribadian remaja: (1) terbentuknya 
perasaan akan konsistensi dalam kehidupannya. (2) tercapainya 
identitas peran, kurang lebih dengan cara menggabungkan motivasi, 
nilai-nilai, kemampuan dan gaya yang dimiliki remaja dengan peran 
yang dituntut dari remaja. 
b. Control diri 
Kenakalan remaja juga dapat digambarkan sebagai kegagalan untuk 
mengembangkan  control diri  yang cukup  dalam hal tingkah laku. 
Kebanyakan remaja telah mempelajari perbedaan antara tingkah 
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lakuyang dapat diterima dan tingkahlaku yang tidak dapat diterima, 
namun remaja yang melakukan kenakalan tidak mengenali hal ini. 
Mereka mungkin gagal membedakan tingkah laku yang dapat diterima 
dan yang  tidak dapat diterima, atau mungkin mereka sebenarnya 
sudah mengetahui   perbedaan antara keduanya namun gagal 
mengembangkan control yang memadai dalam menggunakan 
perbedaan utu untuk membimbing tingkah laku mereka. 
c. Usia  
Munculnya tingkah laku antisosialdiusia dini berhubungan dengan 
penyerangan serius nantinya dimasa remaja, namun demikian tidak 
semua anak yang bertingkah laku seperti ini nantinya akan menjadi 
pelaku kenakalan. 
d. Jenis Kelamin 
Remaja  laku-laki lebih banyak melakukan tingkah laku anti sosial 
dari pada perempuan. Menurut catatan kepolisian Kartono pada 
umumnya jumlah remaja laki-laki yang melakukan kejahatan dalam 
kelompok gang diperkirakan 50 kali lipat dari pada gang remaja 
perempuan  
e. Pendidikan dan Nilai-Nilai di Sekolah 
Remaja menjadi pelaku kenakalan seringkali memiliki harapan yang 
rendah terhadap pendidikan sekolah. Mereka merasa bahwa sekolah   
tidak   begitu   bermanfaat   untuk   kehidupannya  sehingga biasanya 
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nilai-nilai mereka terhadap sekolah cenderung  rendah. Mereka tidak 
mempunyai motivasi untuk sekolah. 
 
f. Proses Keluarga 
Faktor keluargasangat berpengaruh terhadap timbulnya kenakalan 
remaja. Kurangnya dukungan keluarga seperti kurangnya perhatian 
orang tua terhadap ektifitas anak, kurangnya penerapan disiplin yang 
efektif, kurangnya kasih saying orang tuadapat menjadi pemicu 
timbulnya kenakalan remaja. 
g. Pengaruh Teman Sebaya 
Memiliki teman sebaya yang  melakukan kenakalan meningkatkan 
resiko remaja untuk menjadi nakal. 
h. Kelas Sosial 
Ada kecenderungan bahwa pelaku kenakalan   lebih banyak berasal 
dari kelas sosial ekonomi lebih rendah dengan perbandingan jumlah 
remaja  nakal diantara  dareah perkampungan miskin yang rawan 
dengan daerah yang memiliki banyak privilege diperkirakan 50:1. Hal 
ini disebabkan kurangnya  kesempatan remaja  dari kelas sosial rendah 
untuk mengembangkan keterampilan yang diterima oleh masyarakat.  
Mereka   mungkin  saja  merasa   bahwa   mereka  akan mendapat 
perhatian dan status dengan cara melakukan tindakan anti sosial. 
Menjadi tangguh dan maskulin adalah contoh status tinggi bagi remaja 
dari kelas sosial yang lebih rendah dan status seperti ini sering 
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ditentukan oleh keberhasilan remaja dalam melakukan kenakalan dan 
berhasil meloloskan diri setelah melakukan kenakalan. 
i. Kualitas Lingkungan Sekitar Tempat Tinggal 
Komunitas juga dapat berperan serta dalam memunculkan kenakalan 
remaja. Masyarakat dengan tingkat kriminalitas tinggi memungkinkan 
remaja mengamati berbagai model yang melakukan aktifitas kriminal 
dan  memperoleh hasil atau penghargaan atas aktifitas  kriminal 
mereka.  Masyarakat seperti ini sering  ditandai dengan kemiskinan, 
pengangguran dan perasaan tersisih dari kaum kelas menengah. 
Kualitas sekolah, pendanaan pendidikan dan aktifitas lingkungan yang 
terorganisir adalah fakotr-faktor lain dalam masyarakat yang juga 
berhubungan dengan kenakalan remaja.
61
 
Berdasarkan  pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
paling berperan menyebabkan timbulnya kecenderungan kenakalan siswa adalah 
faktor keluarga yang kurang harmonis dan faktor lingkungan terutama teman 
sebaya yang kurang baik, karena pada masa ini remaja mulai bergerak 
meninggalkan  rumah menuju teman  sebaya,  sehingga minat, nilai dan norma 
yang ditanam oleh kelompok lebih menentukan prilaku remaja dibandingkan 
dengan norma, nilai yang ada dalam keluarga dan masyarakat. 
 
 
                                                          
61
Jhon.W.Santrock,Op.Cith.522-526
 
45 
 
BAB III 
GAMBARAN UMUM EFEKTIVITAS LAYANAN INFORMASI GURU 
BIMIBINGAN KONSELING TERHADAP KENAKALAN REMAJA 
 
A. Profil SMP Negeri 21 Bandar Lampung  
1. Sejarah Singkat SMP Negeri 21 Bandar Lampung 
Sekolah Menegah Pertama Negeri 21 Bandar Lampung terletak di Jalan 
Riacudu Perum Korpri Blok D-8 Kelurahan Korpri Kecamatan Sukarame Kota 
Bandar Lampung.
62
 SMP Negeri 21 Bandar Lampung di dirikan pada tanggal 18 
Juni 1991 dan mulai beroprasi 1992, SMP Negeri 21 Bandar Lampung dipimpin 
oleh Ibu Hj. Yuliati, S.Pd. MM.  
Sekolah ini adalah sekolah yang bergerak di bidang sosial kemanusian 
yang berpusat mendidik anak-anak yang ingin sekolah seperti anak-anak yang 
berada di sekitaran khususnya sukarame dan umumnya Kota Bnadar Lampung. 
Dilihat dari letak posisi sekolah ini sangatlah strategis tidak terlalu ramai dan 
tidak terlalu pula sepi. Sekolah ini terhindar dari kebisingan pabrik dan pulusi 
yang ditimbulkanya. 
Melihat letak tersebut SMP Negeri 21 Bandar Lampung  ini berada posisi 
yang sangat baik, bagi sebuah sekolah pendidikan peserta didik, hal inilah 
menyebabkan timbulnya kepercayaan masyarakat untuk menyekolahkan  putra-
putri yang memang layak untuk dijadikan peserta didik  untuk dididik, dibimbing, 
diarahkan, sehingga kelak menjadi anak yang berguna bagi nusa dan bangsa serta 
agama. 
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Berdasarkan observasi keberadaan lokasi SMP Negeri 21 Bandar Lampung  
ini dapat penulis laporkan sebagai berikut: 
Letak geografis SMP Negeri 21 Bandar Lampung  terletak di Jl. Riacudu 
Perum Korpri Blok D-8 dikelurahan Korpri Raya kecamatan sukarame kota 
Bandar Lampung. SMP Negeri 21 Bandar Lampung  terletah diatas tanah seluas 
9860,50 M
2
 dan luas seluruh bangunan yaitu 3044,95 M
2
. 
2. Visi dan Misi SMP Negeri 21 Bandar Lampung   
Untuk mencapai tujuan didirikanya SMP Negeri 21 Bandar Lampung  
mempunyai Visi dan Misi yang harus dilaksanakan. Adapun Visi  SMP Negeri 21 
Bandar Lampung  adalah : 
“TAQWA, CERDAS, DAN BERKARAKTER.” 
Sedangkan Misi SMP Negeri 21 Bandar Lampung  adalah : 
Misi TAQWA : 
a. Melaksanakan pembiasaan pengamalan ajaran agama di sekolah secara 
terpadu. 
b. Melengkapi fasilitas dan sarana ibadah secara bertahab 
c. Memfasilitasi dan membimbing siswa dalam belajar baca Al-Qur’an 
d. Melaksanakan pembinaan dan pelatihan bidang agama untuk 
meningkatkan kualitas warga sekolah dalam kehidupan beragama 
Misi CERDAS : 
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a. Melaksanakan pembinaan secara intensif dan terpadu dalam bidang 
akademik maupun non akademik untuk mengembangkan bakat dan 
potensi siswa 
b. Melengkapi fasilitas pembelajaran untuk meningkatkan efektifitas dan 
efesiensi belajar siswa 
c. Melaksanakan dan mengikuti berbagai kegiatan dan perlombaan yang 
dapat membangun jiwa kompetitif 
Misi BERKARAKTER : 
a. Menyediakan regiluasi yang bersifat demokratis, aspiratif, dan 
komperhensif yang berlaku bagi seluruh warga sekolah 
b. Melaksanakan regulasi (aturan) secara konsekuen dan tanggung jawab 
c. Menerapkan budaya 5S (Senyum, Salam, Sapa, Santun, Sederhana) di 
lingkungan sekolah 
d. Memberikan penghargaan dan sanksi bagi seluruh warga sekolah secara 
tegas  
e. Melaksanakan pembinaan dan pembiasaan budaya bersih, rapid an indah 
3. Maksud dan Tujuannya 
Mengacu pada visi dan misi sekolah, tujuan sekolah dalam 
mengembangkan pendidikan ini adalah sebagai berikut : 
a. Peningkatan kualitas pembelajaran yang berkompeten 
b. Peningkatan kegiatan belajar mengajar yang efesien 
c. Pembiasaan beretika berdasarkan iman dan taqwa 
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d. Peningkatan mutu dalam kegiatan intra dan ekstra kurikuler 
Di bawah ini merupakan hasil wawancara peneliti dengan Kepala SMP 
Negeri 21 Bandar Lampung yang berisikan tentang program dan kegiatan 
pendidikan yang telah dilaksanakan. 
Jumlah peserta didik yang semakin berubah setelah sekolah di SMP Negeri 
21 Bandar Lampung, sebagaimana yang di ungkapkan oleh  Hj. Yuliati, S.Pd. 
MM. dalam wawancaranya : 
“Memang pada awal berdirinya SMP Negeri 21 Bandar Lampung ini memiliki 
maksud dan tujuan, nah dalam mencapai tujuan tersebut adalah menolong 
sesama, membuka lapangan pekerjaan Guru-Guru yang Kompeten untuk mengaja 
peserta didik, setelah ditinjau banyak perubahan yang di dapatkan yakni dari 
cara belaja peserta didik sudah bisa mandiri, supaya peserta didik mendapatkan 
ilmu yng bermanfaat, dan bia mengatasi kenakalan siswa yang didiknya ”.63 
 
Menurut wawancara di atas, maksud dan tujuan di berdirinya SMP Negeri 
21 Bandar Lampung ini sangatlah penting, terutama dalam aspek kemandirian. 
4. Struktur Organisasi SMP Negeri 21 Bandar Lampung 
Struktur organisasi merupakan suatu hal yang tidak dapat diabaikan dalam 
suatu kelompok yang bekerjasama untuk mencapai tujuan yang sama pula. 
Adapun stuktur SMP Negeri 21 Bandar Lampung sebagaimana dibawah ini : 
 
Gambar 1 
Struktur Organisasi SMP Negeri 21 Bandar Lampung 
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Kepala Sekolah 
Hj. Yuliati, S.Pd. MM. 
Kepala Komite 
Hi. Khairul Alamsyah. 
S.Sos 
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Sumber : Dokumentasi, SMP Negeri 21 Bandar Lampung, 2018. 
 
5. Keadaan Gedung Sarana Dan Prasarana SMP Negeri 21 Bandar 
Lampung 
SMP Negeri 21 Bandar Lampung ini dilengkapi dengan Ruang Kantor, 
Ruang Wc Ruang Perpustakaan, Ruang Dinas Kepela Sekolah, Ruang Dinas 
Guru, Ruang Dinas Penjaga Sekolah, Lokal, Sumur bor. Adapun rinciannya yang 
dapat dilihat pada tabel I di bawah ini : 
 
TABEL I 
Keadaan Gedung, Sarana Dan Prasarana SMP Negeri 21  
Bandar Lampung 
NO. 
Jenis Ruangan Jumlah 
Kepala tata usaha 
Amrodi, S.Pd 
Bendahara 
Sukri, SE, Akt 
Waka sekolah 
Rujito, S.Pd.I 
 
Perpustakaan 
Erna Dwi Pangesti, S.Pd 
Guru 
Siswa 
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1 
Ruang Kantor 1 
2 
Ruang Dinas Kepala Sekolah 1 
3 
Ruang Dinas Guru 1 
4 
Ruang Tata Usaha 1 
5 
Ruang  BK 1 
6 
Ruang Dinas Penjaga Sekolah 1 
7 
Lokal Kelas 38 
8 
Air Sumur Bor 1 
9 
Ruang WC Guru 5 
10 
Ruang Perpustakaan 1 
11 
LAB Komputer 1 
12 
Mushollah  1 
13 
Ruang WC Siswa 2 
14 
Ruang OSIS, Pramuka 1 
15 
Gudang 1 
16 
Lab IPA 1 
17 
Kantin  1 
Sumber : Dokumentasi, SMP Negeri 21 Bandar Lampung, 2018. 
 
Dengan demikian apabila dilihat dari fasilitas yang tersedia di atas, SMP 
Negeri 21 Bandar Lampung sudah memiliki sarana yang cukup untuk digunakan 
dalam kegiatan proses belajar mengajar, meskipun perlu sarana lain yang mungkin 
perlu di tambahkan.  
 
 
6. Keadaan Guru di SMP Negeri 21 Bandar Lampung 
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Pengurus dan pengajar adalah merupakan sosok penting dalam 
pelaksanaan belajar mengajar, mendidik secara personal, artinya keaktifan belajar 
mengajar terletak pada kesungguhan dan keahlian dari pengurus dan pengajar itu 
sendiri. 
Jumlah tenaga pendidikdi SMP Negeri 21 Bandar Lampung berjumlah 54 
Orang dengan jumlah guru PNS 49 Orang dan Jumlah Guru Honorer berjumlah 5 
Orang dengan staff Tata Usaha berjumlah 11 orang. Maka dapat dilihat pada tabel 
II dibawah ini : 
TABEL II 
Pengurus Dan Pengajar di SMP Negeri 21 Bandar Lampung 
NO PENDIDIKAN GURU 
GURU TIDAK 
TETAP 
TU TETAP 
PEGAWAI 
TIDAK 
TETAP 
1 S2 3    
2 S1 38 4  1 
3 D3 6   3 
4 D2 4    
5 D1 3 1   
6 SLTA 0  3 2 
7 SLTP 0   2 
 JUMLAH 54 5 3 7 
Sumber : Dokumentasi, SMP Negeri 21 Bandar Lampung, 2018 
Dari tabel diatas tugas Pengajar adalah mendidik dan membina peserta 
didik dalam Pengembangan Ilmu, Moral, Budi Pekerti, Sosial Dan Ketrampilan 
Yang Memadi Sesuai Bakat Dan Minat Peserta didik di SMP Negeri 21 Bandar 
Lampung. 
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Dilihat dari kualifikasi guru pada tabel di atas bahwa tenaga pengajar di 
SMP Negeri 21 Bandar Lampung sudah sesuai standar profesi guru. 
7. Keadaan Siswa SMP Negeri 21 Bandar Lampung 
Adapun daftar nama peserta yang Sekolah di SMP Negeri 21 Bandar 
Lampung serta mengikuti kegiatan yang ada di SMP Negeri 21 Bandar 
Lampung, dapat di lihat pada tabel III di bawah ini : 
 TABEL III 
Data Siswa di SMP Negeri 21 Bandar Lampung 
 
Tahun 
Ajaran 
Calon 
Siswa 
Kelas VII Kelas VIII Kelas IX Kelas X 
Siswa 
Jml 
rmbl 
siswa 
Jml 
rmbl 
siswa 
Jml 
rmb
l 
sis
wa 
Jmlh 
rmbl 
2014/ 
2015 
382 311 11 314 10 185 9 810 30 
2015/ 
2016 
325 377 11 312 10 304 9 993 30 
2016/ 
2017 
345 386 12 365 11 292 10 
104
3 
33 
2017/ 
2018 
332 278 9 368 9 341 9 992 27 
2018/ 
2019 
297 270 9 274 9 362 9 906 27 
Sumber : Dokumentasi, SMP Negeri 21 Bandar Lampung, 2018 
 
 
 
B. Efektivitas Layanan Informasi Guru Bimbingan Konseling Dalam 
Mencegah Kenakalan Remaja Pada Peserta Didik Kelas VII Di SMPN 21 
Bandar Lampung Tahun Ajaran  208/2019 
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      Efektivitas layanaan informasi tentang kenakalan remaja dikatagorikan baik 
karena guru bimbingan konseling dalam melaksanakan layanan informasi tidak 
sesuai dengan materi interaksi sosial sehingga peserta didik bisa mengalami 
masalah kehidupanya di masa depan, akibat tidak menguasai dan tidak mampu 
mengakses informasi. Melalui layanan bimbingan dan konseling dari guru 
pembimbing peserta didik dibantu memperoleh atau mengakses informasi,  
     Sesuai dengan Pengertian layanan informasi menurut pendapat Yusuf  
Gunawan adalah layanan yang membantu peserta didik untuk  membuat  
keputusan yang bebas dan bijaksana. Informasi tersebut harus valid dan dapat 
digunakan oleh peserta didik untuk membuat berbagai keputusan dalam 
kehidupan mereka. 
       Bahwa  terdapat tiga alasan utama mengapa pemberian informasi perlu 
diselenggarakan yaitu: 
1. Pertama, membekali  individu  dengan   berbagai   pengetahuan  tentang   
lingkungan  yang diperlukan untuk memecahkan masalah yang dihadapi 
berkenaan dengan lingkungan sekitar, pendidikan, jabatan, maupuan sosial 
budaya. 
2. Kedua, memungkinkan individu dapat menentukan arah hidupnya 
“kemana dia ingin pergi”. Syarat dasar untuk menentukan arahhidup 
adalah  apa bila ia mengetahui apa (informasi) yang harus dilakukan serta 
bagaimana bertindak secara kreatif dan dinamis berdasarkan atas 
informasi-informasi yang ada itu. 
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3. Dan ketiga, setiap individu adalah unik. Keunikan itu akan membawa 
pola-pola pengambilan keputusan dan bertindak yang berbeda-beda 
disesuaikan dengan aspek-aspek kepribadian masing-masing individu. 
         Sedangkan menurut guru bimbingan konseling SMPN 21 Bandar 
Lampung yang penulis wawancarai menyimpulkan bahwa layanan informasi 
adalah layanan yang  diberikan kepada peserta didik yang dibutuhkan untuk saat  
ini dan masa mendatang serta berguna menambah pengetahuan, wawasan peserta 
didik, mengenali dirinya (konsep diri) dan mampu menata dimasa depannya 
sebaik mungkin. 
          Dengan demikian Penulis menyimpulkan bahwa fungsi dan tujuan layanan 
informasi agar peserta didik memiliki pemahaman yang baik mengenai 
lingkungannya dan perkembangan dirinya, sehingga kedepannya peserta didik 
mampu memecahkan masalahnya sendiri dan dapat mengembangkan potensi yang 
dimilikinya. 
         Adapun konsep atau metode guru bimbingan konseling dalam mencegah 
kenakalan pesrta  didik di SMPN 21 Bandar Lampung, adanya  keharusan guru 
bimbigan dan konseling mengenal karakteristik peserta didik tersebut, dalam hal 
ini guru bimbingan dan konseling sepatutnya mendalami psikologi perkembangan 
peserta didik, yakni sebuah disiplin ilmu yang secara khusus membahas tentang 
aspek-aspek atau karakteristik perkembangan peserta didik, seorang guru 
pembimbing (konselor) konseling sekolah adalah orang yang memimpin suatu 
kelompok itu dalam hal ini guru pembimbing (konselor) dalam institusi 
pendidikan tidak dapat lepas tangan dan menyerahkan tanggung jawab atas 
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keberhasilan dan kegagalan kelompok sepenuhnya kepada para konseling sendiri 
ini berarti guru pembimbing baik dari segi teoritis maupun segi praktis harus 
bertindak sebagai ketua kelompok diskusi dan sebagai pengantar wawancara 
konseling bersama. 
           Menurut guru bimbingan konseling SMPN 21 Bandar Lampung beberapa 
cara dalam mengatasi siswa bermasalah adalah; 
e. Pengenalan awal tentang kasus (dimulai sejak semula kasus itu 
dihadapkan) 
f. Pengembangan ide-ide tentang rincian masalah yang terkadang 
didalam kasus ini 
g. Penjelajahan yang lebih lanjut tentang segala seluk beluk kasus 
tersebut dan ahirnya 
h. Mengusahakan upaya-upaya kasus untuk mengatasi atau memecahkan 
sumber pokok permasalahan itu 
                Guru bimbingan dan konseling adalah guru yang mempunyai tugas, 
tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh dalam kegiatan bimbingan dan 
konseling dalam sejumlah peserta didik, tidak terkecuali peserta didik tuna netra 
yang secara fisik memiliki keterbatasan. Karena itu secara praktik peran guru 
bimbingan dan konseling di sekolah sangat dibutuhkan dalam ran"gka 
mengembangkan karir atau kreativitas siswa 
Adapun hasil santri yang berprilaku negatif dapat teratasi dengan adanya 
bimbingan keagamaan. Adapun perilaku anak yang penulis maksud adalah 
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perilaku yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perilaku negatif (buruk) anak 
santri kurangnya sopan santun dalam berperilaku, suka berbohong, membolos, 
tidak taat peraturan, merokok (laki-laki). 
Tingkah lakunya mulai diatur oleh norma-norma sosial, misalnya 
peraturan sekolah mengharuskan ia memakai seragam sekolahnya, ia harus 
berlaku formal dalam kelas dan sebagainya. Begitupun peraturan di SMP Negeri 
21 Bandar Lampung  mengahuskan bangun pagi, mengerjakan piket, belajar 
mengaji, sholat, dan lainya ia harus berlaku sebagaimana yang telah ditetapkan 
pihak sekolah demi keselarasan bersama.  
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BAB IV 
EFEKTIVITAS LAYANAN INFORMASI GURU BIMIBINGAN 
KONSELING TERHADAP KENAKALAN PESERTA DIDIK 
 
A. Pelaksanaan Efektivitas Layanan Informasi Guru Bimibingan Konseling 
Terhadap Kenakalan Peserta didik 
Dalam pelaksanaan layanan informasi guru bimbingan konseling terhadap 
kenakalan peserta didik ada langkah-langkah diantaranya : memberikan Motivasi, 
Bimbingan, Pendidikan Agama Islam, arahan dan Pembinaan Kemandirian 
peserta didik tentang tidak baik ketika bolos sekolah karena akan banyak pelajaran 
yang tertinggal dan tidak bisa naik kelas, dan menjaga etika bermoral, tatakarma, 
perilaku yang baik, mengajarakan mengenal lingkungan dan tidak lupa 
mengajarkan disiplin dan bertanggungjawab dalam setiap apa yang diperbuat dan 
yang terpenting ada membiasakan diri untuk displin dan tidak membolos sekolah.  
Di lihat dari hasil wawancara baik lisan maupun tulisan melalui dokumentasi dan 
didukung oleh hasil observasi yang penulis lakukan di SMP Negeri 21 Bandar 
Lampung pada BAB III. 
Dalam skripsi ini data lapangan memfokuskan pada efektivitas bimbingan 
dan konseling yang dilakukan oleh para guru bimbingan konseling di SMP Negeri 
21 Bandar Lampung. Dari penelitian yang penulis lakukan tentang efektivitas 
bimbingan dan konseling untuk peserta didik, sangatlah dirasakan manfaatnya 
oleh peserta didik yang mengikuti bimbingan tersebut. 
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Untuk memperoleh data yang akurat penulis mewawancarai peserta didik 
di SMP Negeri 21 Bandar Lampung. 
 “Bimbingan konseling yang ada di SMP Negeri 21 Bandar Lampung  
dapat mencegah kenakalan peserta didik, saya dari yang dulunya sering 
membolos atau malas masuk sekolah sekarang sedikit demi sedikit mulai rajin 
sekolah, dan saya mengetahui mana yang baik dan mana yang buruk dalam hal 
bergaul dengan  teman disekolah, ketika hal membolos, malas masuk sekolah 
adalah hal yang buruk maka saya terkendali dari hal-hal yang merugikan saya 
mulai sekarang dan untuk masa depan”. 64 
 
Selanjutnya untuk memperoleh data yang lebih akurat, penulis melakukan 
wawancara terhadap proses bimbingan konseling yang dilaksanakan oleh Guru 
bimbingan dan konseling di SMP Negeri 21 Bandar Lampung. Bimbingan 
konseling harus dilakukan oleh seorang Guru BK yang mengetahui dan 
menguasai pengetahuan Konseling yang baik, mengerti keadaan psikologis 
individu siswa. 
Guru bimbingan Konseling “Ibu Reni menurut beliau Bimbingan 
Konseling ini dapat menjadikan siswa di SMP Negeri 21 Bandar Lampung sedikit 
demi sedikit mengurangi perilaku buruk mereka sewaktu di lingkungan sekolah, 
sebelum mengikuti bimbingan konseling para siswa sering membolos, tidak masuk 
sekolah, bepakaian tidak sesuai aturan sekolah, merokok dilingkungan sekolah 
dan lain-lain. nah disinilah kita bimbing kita arahkan dengan sebaik-baiknya 
agar para siswa dapat merubah perilaku kenakalan peserta didik disekolah 
dengan perilaku yang baik dan tidak menyimpang”.65 
 
Bimbingan konseling yang dilaksanakan setiap harinya, namun berbeda 
waktu dan pelajaranya. Pada hari senin sampai dengan sabtu pada pukul 08.30-
09.30 di ruangan guru bimbingan konseling dengan jeda istirahat di mushola SMP 
Negeri 21 Bandar Lampung. Adapun media yang dipakai oleh pembimbing adalah 
dengan metode ceramah dan tanya jawab. Sedangkan media yang digunakan 
                                                          
64 Ibu Ismail Marzuqi, Ketua Yayasan Pondok  Pesantren Ismailiyun, Natar Lampung Selaan Wawancara, Tanggal 1 November 2018 
65 Ibid., 
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adalah media yang berbentuk tulisan yang berbentuk absen kelas, Pengenalan 
awal tentang kasus, Pengembangan ide-ide tentang rincian masalah, Qira’atul 
Penjelajahan yang lebih lanjut tentang segala seluk beluk kasus, engusahakan 
upaya-upaya kasus untuk mengatasi atau memecahkan sumber pokok 
permasalahan,  menyimak dan mencatat apa yang disampaikan pembimbing, 
Sebagai sarana bantu yang digunakan adalah whiteboard, spidol, penghapus, 
penggaris dan terjemahan. 
Selain dari pada metode yang dipaparkan di atas, SMP Negeri 21 Bandar 
Lampung,  memecahkan masalah siswa merupakan tanggung jawab bersama baik 
itu dari pihak orang tua, sekolah, maupun masyarakat, kerjasama antara unsur-
unsur terkait sangat diperlukan sehingga diperoleh hasil yang oktimal, dengan 
cara efektif dan efesien. Diantara usaha yang sangat penting dan dapat dilakukan 
oleh setiap orang tua, guru atau pimpinan masyarakat adalah dapat menciptakan 
ketentraman batin bagi peserta didik beberapa cara dalam mengatasi siswa 
bermasalah. Selain itu SMP Negeri 21 Bandar Lampung  mengadakan kultum. 
Dengan demikian bimbingan konseling sangat berperan penting dalam 
upaya pembinan sopan santun anak. Sehingga dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya dapat senantiasa selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT, 
termasuk dapat membedakan mana yang baik dan mana yang buruk dalam hal 
berperilaku baik itu sesama teman, orangtua, maupun masyarakat. 
Dalam hal ini menurut penulis guru bimbingan konseling di SMP Negeri 
21 Bandar Lampung sudah memiliki kriteria yang di sebutkan di atas walau tidak 
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sempurna hanya saja sudah memiliki poin-poin yang baik untuk menjadi 
pembimbing. 
Adapun materi yang disampaikan oleh Guru bimbingan konseling adalah 
yang digunakan adalah media yang berbentuk tulisan yang berbentuk absen kelas, 
Pengenalan awal tentang kasus, Pengembangan ide-ide tentang rincian masalah, 
Qira’atul Penjelajahan yang lebih lanjut tentang segala seluk beluk kasus, 
engusahakan upaya-upaya kasus untuk mengatasi atau memecahkan sumber 
pokok permasalahan, data diperoleh dari wawancara terhadap para guru 
bimbingan konseling, dan para siswa yang merasakan perubahan pada kenakalan 
peserta didik. Dalam hal ini tetap saja masih ada kekurangan dalam segi metode 
permbelajarannya 
B. Evaluasi Efektivitas Layanan Informasi Guru Bimibingan Konseling 
Terhadap Kenakalan Peserta didik 
Untuk mengetahui keberhasilan atau tidaknya dalam proses bimbingan 
konseling di SMP Negeri 21 Bandar Lampung ditunjukkan dalam dua faktor 
adalah sebagai berikut : 
1. Faktor Pendukung  
a) Adanya sarana yang mendukung dalam proses belajar mengajar, adanya 
guru bimbingan konseling yang bepengalaman yang mampu 
membimbing mengarahkan peserta didik yang didukung dengan adanya 
kemauan yang kuat yang muncul dari dalam diri peserta didik dalam 
merubah sikap nakalnya dengan harapan dapat berprilaku dengan baik 
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dan Benar dan serta tau Kandungan Ayat dalam Al-Qur’an.membedakan 
yang salah dan benar. 
b) Adanya jiwa kebersamaan yang tertanam, saling membutuhkan satu 
sama lain. Dengan dalil inilah bimbingan konseling mampu 
mengarahkan peserta didik untuk semangat dalam belajar dan selalu 
mengikuti bimbingan konseling sehingga mampu dapat berperilaku 
dengan baik dan benar di sekolah maupun di rumah. 
2. Faktor Penghambat 
a) Kurangnya fasilitas sekolah yang memadai yang mengakibatkan peserta 
didik sulit untuk berkonsentrasi ketika dibimbing, kurang adanya buku-
buku tentang bimbingan konseling sebagai contoh untuk diterapkan 
dikehidupan sehari-hari. 
b) Kurang bervariasinya metode bimbingan konseling yang digunakan guru 
bimbingan konseling dalam bimbingan konseling.  
c) Bimbingan konseling tidak berjalan secara sempurna karena banyaknya 
peserta didik yang melakukan kenakalan di sekolah sedangkan guru 
bimbigan konseling hanya 2 orang. 
d) Peserta didik yang sering di bimbingan konseling ketika melakukan 
kesalahan akan menjadi penghambat dalam proses belajar mengajar 
didalam kelas untuk dirinya sendiri. 
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C. Hasil Efektivitas Layanan Informasi Guru Bimibingan Konseling 
Terhadap Kenakalan Peserta didik 
       Berdasarkan evaluasi efektivitas layanan informasi guru bimbingan konseling 
terhadap mencegah kenakalan peserta didik kelas VII di SMP Negeri 21 Bandar 
Lampung, sudah cukup berhasil walaupun masih terdapat kekurangan-kekurangan 
seperti kurangnya buku-buku tentang bimbingan konseling dalam proses 
bimbingan konseling dalam mencegah kenakalan peserta didik yang masih kurang 
diperpustakaan. akan tetapi pada pelaksanaan bimbingan konseling mencegah 
kenakalan peserta didik sudah berjalan cukup efektif antusias peserta didik dalam 
layanan informasi guru membimbing, semangat dalam belajar serta motivasi 
dalam belajar sudah ada tinggal di tingkatkan. 
        Dan perlu dukungan dari semua pihak agar peserta didik ini benar-benar bisa 
merubah kebiasaan membolos atau jarang masuk kelas agar manusia yang mampu 
bersaing di dunia modern seperti sekarang ini. Terutama dukungan guru 
bimbingan konseling, guru kelas, ibu dan bapak sebagai orang tua ketika peserta 
didik berada dirumah, agar terwujudnya perilaku yang baik yang sesuai dan 
seperti yang diinginkan. 
       Serta dukungan sekolah atau semua pihak dalam hal ini SMP Negeri 21 
Bandar Lampung sebagai wadah dalam pembelajaran memperbaiki prilaku 
peserta didik telah memberikan dukungan penuh baik bersifat moril maupun 
materil, yang dimana kesemuanya saling berkaitan dan saling membutuhkan satu 
sama lain agar para santri dapat belajar dengan baik dan dapat menyerap ilmu 
yang diberikan oleh para guru-guru di SMP Negeri 21 Bandar Lampung. 
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       Sedangkan hasil efektivitas layanan informasi guru bimbingan konseling 
dalam mencegah kenakalan peserta didik di SMP Negeri 21 Bandar Lampung 
semua peserta didik sudah mulai berperilaku dengan baik dan dan sesuai 
ketentuan sekolah, tetapi ada sebagian kecil peserta didik belum bisa merubah 
sikap nakalnya dengan kebiasaanya dikarenakan masih adanya faktor-faktor 
penghambat yang ada di SMP Negeri 21 Bandar Lampung  itu sendiri. 
       Dengan demikian semoga peserta didik bisa menjadi manusia yang 
berperilaku baik yang mampu menjadi contoh bagi teman-teman yang masih 
berperilaku kurang baik yang ada Di SMP Negeri 21 Bandar Lampung dan 
menjadi generasi penerus yang bisa membanggakan diri orang tuanya serta 
Bangsa dan Negara dan berperilaku layaknya orang yang berilmu. 
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BAB V 
 KESIMPULAN DAN SARAN  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data observasi, interview dan dokumentasi dalam penelitian 
ini, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pelaksananaan efektivitas layanan informasi guru bimbingan konseling 
terhadap kenakalan remaja pada peserta didik dengan langkah diantaranya 
memberikan motivasi, bimbingan, Pendidikan Agama Islam, arahan dan 
pembinanaan kemandirian peserta didik tentang tidak baik ketika bolos 
sekolah karena akan banyak pelajaran yang tertinggal dan tidak bisa naik 
kelas, dan menjaga etika bermoral, tatakarma, perilaku yang baik, 
mengajarakan mengenal lingkungan dan tidak lupa mengajarkan disiplin dan 
bertanggungjawab dalam setiap apa yang diperbuat dan yang terpenting ada 
membiasakan diri untuk displin dan tidak membolos sekolah. Bimbingan 
konseling yang dilaksanankan setiap hari, dengan menyesuaikan waktu dan 
pelajarannya. 
2. Terdapat dua faktor yang digunakan yaitu faktor pendukung dan faktor 
penghambat. Faktor pendukung yang meliputi adanya kemauan yang kuat 
yang muncul dari dalam diri peserta didik dalam merubah sikap nakalnya 
dengan harapan dapat berprilaku dengan baik dan Benar dan serta tau 
Kandungan Ayat dalam Al-Qur’an.membedakan yang salah dan benar. Serta 
jiwa kebersamaan yang tertanam, saling membutuhkan satu sama lain. Serta 
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faktor penghambat kurang bervariasinya metode bimbingan konseling yang 
digunakan, kurang adanya buku-buku tentang bimbingan konseling sebagai 
contoh untuk diterapkan dikehidupan sehari-hari. 
3. Hasil efektivitas layanan informasi guru perlu dukungan dari semua pihak 
agar peserta didik ini benar-benar bisa merubah kebiasaan membolos atau 
jarang masuk kelas agar manusia yang mampu bersaing di dunia modern 
seperti sekarang ini. Terutama dukungan guru bimbingan konseling, guru 
kelas, ibu dan bapak sebagai orang tua ketika peserta didik berada dirumah, 
agar terwujudnya perilaku yang baik yang sesuai dan seperti yang diinginkan.  
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas ,maka peneliti memberikan beberapa saran 
antara lain:   
1. Bagi pemerintah diharapkan dapat memberikan sosialisasi yang lebih luas 
mengenai kenakalan remaja, sehingga.Selain itu diharapkan agar pemerintah 
lebih memeperhatikan anak-anak dengan cara mendirikan fasilitas penunjang 
agar dapat mencegah kenakalan remaja. 
2. Bagi keluarga dapat lebih memperhatikan anak dengan cara perhatian yang 
baik dan mengajarkan anak untuk lebih terbuka terhadap keluarga. Agar anak 
tidak menutup diri sehingga membuat anak memberontak. Peran keluarga 
sangat berpengaruh untuk perkembangan remaja menuju dewasa.  
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hiasanvae*dk muridmnng;gafis#ry surud ftuasbaf;ai'sor&i *sdrd, t a 
'b'rsmdudeagffii$f
- Tidak setuJrr, sekarang ada statnen BK sahabat siswa , karna peran seonmg guru
BK membuat siswa itunygman terbruka sehirgga meryl"lu"gdo paradikma"tintang
BK adalah polisi sckolah5. lsr*futr tpa pdUng beraryangp€nub ditasgafli ?
-Tid$k ade masalah ymg bgd tama penrraeatstmya hanya f rac*lalmn rcEnqi,R
.lndi ^irlqk tPrbobani6' Kalau misalkan adamasalah pada siswa, guru mata pelajaran lwali kelas suka ikut
membarrtuatautidak ?
- Iyaa dm& kma wahketas ad"lqhtrailg *radis€&olah7. trircleolah int *&atgftidale?tografr,taht$an" t*rwArrtsr*t
- Ad+ juga k{&aada lq,Fsr€n Urdaranuri,nmm*dadipmgkt
, 8" $etot*ra acslsa btobiugf,n Kr*$'tiil$ ,6'sk*bud" p-ilioffi* t
- Banyak manfaat , dari segi prilaku seima global9. I 1. Di sekolah ini ada buku pelanggaran atau tidak ?
- D"PS4 t pt"sekm-mg tidak ada lagi cu@ d*ngfll pourr poir.kla tid,ak sdaperufaUn kita bdkru keeada oraognanya'
lCI. le Fimbinsna S Wu t ia* Cltita* mqrurut ibu inr er+hry efckif afiau ri-d{kd*lam maugffie$i bimbingrr$ gi*ul+ 1
- cukup, kama ada sekorah yg tidak adajam masuk kelas untuk BK
b&fulaWlrrle$-l|.h}L}
,lPT
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LAMPIRAN 
Gambar 01 pemberian layanan informasi guru bimbingan konseling di SMPN 
21 Bandar Lampung .18 november 2018. 
 
Gambar 02 wawancara dengan guru bimbingan konseling di SMPN 21 Bandar 
lampung 18 November 2018 
